BAB IV

RELEVANSI TENTANG NILAI-NILAI ANTARA NILAI-NILAI DALAM
UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2010 TENTANG GERAKAN
PRAMUKA DENGAN NILAI-NILAI AKHLAK MENURUT AL-GHAZALI
DALAM BUKU AKHLAK SEORANG MUSLIM

Nilai-nilai dalam Undang-Undang Republik Indones@mor 12 tahun 2010
tentang Gerakan Pramuka yang terangkum dalam dasaadyang telah disahkan
oleh presiden Republik Indonesia merupakan seramgkatanan dan aturan bagi
anggota gerakan pramuka yang di dalamnya banyadli selkai-nilai atau norma
ukuran kesadaran mengenai akhlak budi pekerti yargimpan dalam hati orang
sebagai akibat karena orang tersebut tahu akara ftigya’ yang sesuai dengan
nilai-nilai akhlak. Terutama pada bab Il pasalahg berisi tentang kode kehormatan
gerakan pramuka yang mencakup kode etik (tri satga)kode moral (dasa darma).

Berikut penjelasan mengenai nilai-nilai dalam Urglaimdang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Famgangtercover dalam
sepuluh darma yang kemudian akan direlevansikagastenilai-nilai akhlak menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang N§] sehingga nantinya
akan diketahui mana yang relevan dan yang tidavael.

A. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Takwa dalam darma ini berattermacam-macam, antara lain: bertahan,
luhur, berbakti, mengerjakan yang utama dan meailagan yang tercela, hati-
hati, terpelihara, dan lain-lainTakwa merupakan hasil dari keimanan terhadap
agama dan kepercayaannya tersebut.
Sudah kita ketahui bersama, bahwa keharusan satiggota gerakan
pramuka yaitu memeluk salah satu agama dengan tegobrut kepercayaan dan

keyakinan masing-masing serta menjalankan ibadabase&lengan agama dan

! Rizki. dkk, Radiance ScoutPonorogo: Gudep 15089 Pon. Pes. Darussalam G@aor),
cet.l, him. 12
2 http://www.pramukanePenjabaran Dasa Darmag|. 16/06/2012, pkl. 20.48

54



kepercayaannya masing-masihgHal ini dapat kita lihat pada darma pertama
dalam dasa darma pramuka. Meskipun secara umuak B8émua anggota
gerakan pramuka adalah orang yang beragama Iskeam, tetapi tujuan pada
point ini pada dasarnya adalah ketauhidan dengan mengidaa ketakwaan
dengan jalan menjalankan semua perintah Tuhan damjaohi segala
laranganNya.

Maka, apa yang di imani dari agama dan kepercayaatang Tuhan
haruslah dijabarkan dalam sikap hidupnya yang ngatadapat dirasakan oleh
lingkungannya, karena itu akan terdapat kepincamgeatila Gerakan Pramuka
hanya dapat mengemukakan ajaran tentang takwa &d@pdthn Yang Maha Esa
ini, tetapi kurang memberikan bimbingan dan kesearp&epada peserta didik
untuk melaksanakan darmanya yang pertama ini.

Menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Ssty Muslim”
pada point iman kepada Allah, ketakwaan tersebut digambasidragai berikut
“kita laksanakan segala perintah-Nya dan kita cdgeingan-laranganNya, serta
marilah kita berusaha melaksanakamar ma’ruf nahi munkarmeskipun
terhadap diri sendifi.

Mempercayai keberadaan Tuhan sebagai sang MahaipRerjoga
tertuang dalam rukun Iman yang harus diimani daplitasikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara senantiasa pakdn perintah dan
meninggalkan laranganNya. Muhammad Al-Ghazali mbagkean “kunci Iman
adalah ibadat. Benar tidaknya ibadat seseorangshegpengaruh terhadap benar
tidaknya iman, dengan demikian iman yang tidak Idipea maka ibadahnya pun
tidak teratur. Pada hakikat manusia hidup adalabnyembah Allah,

Sebagaimana firman Allah dalam surat adz-Dzariyat: &6:
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3 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba IsyaréPonorogo: Gudep 15089 Pon.

Pes. Darussalam Gontor, 2004), him. 58, lihatlga&mdang-undang nomor 12 tahun 2010 tentang
Gerakan pramuaka

* Muhammad Al-Ghazalidkhlak Seorang Muslinterj. Moh. Rifa’l, (Semarang: CV.

Wicaksana, 1986). Cet. I, him. 66
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya mereka
mengabdi kepada-Ku.(Q.S. adz-Dzariyat:°56)

Kesadaran bahwa dirinya adalah hamba Allah sehgaiusengakar dalam
diri pribadi seorang muslim dan menganggap keyakitgisebut sebagai titik
awal bagi semua tindakanya melalui apa dia berusarecari ridha Allah. Oleh
karena itu, setiap perbuatan yang dikerjakan sketrang muslim, sebanyak
tindakan ritual keagamaanya, sepanjang perhatiatgdah untuk melakukan
perbuatan-perbuatan ini demi Allah semata. Sehirggana Islam akan menjadi
tuntunan bagi kehidupan individu, keluarga, massatrdan negara.

Dengan pemaparan dasar-dasar diatas, dapat dikdvahwa takwa
terhadap Tuhan pada dasa darma poin pertama ai tedlevan dengan nilai-nilai
akhlak menurut Muhammad Al-Ghazali, karena pada poan kepada Allah
penggambaran keimanan itu lebih kearah penekanamdaelaksankaaamar
ma’ruf nahi munkar

B. Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia
1. Cinta alam

Alam yang dimaksud dalam darma ini adalah semuahmlakyang
diciptakan Tuhan yang terdiri dari manusia, bingtalmimbuhan-tumbuhan,
dan benda-benda alam lainnya.Tuhan Yang Maha Hah teenciptakan
seluruh alam semesta ini untuk kesejahteraan nenésirena itu, sudah
selayaknya pemberian Allah ini dikelola, dimanfaaitk dan dibangun.
Sebagai makhluk Tuhan yang lengkap dengan akal, bada, karsa dan
karya, serta dengan kelima inderia manusia patutgetahui makna seluruh
ciptaana-NYd.

Hubungan manusia dengan alam pada hakikatnya adaalgelola,
memakmurkan, melestarikan serta memanfaatkan sbhikkya. Hubungan
tersebut dapat harmonis bila manusia mampu memafta dengan model
yang baik, sehingga alam ini mampu memberikan Kmrgr penghidupan

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 756

® Muhammad Ali al HasyimiMenjadi Muslim Idealtrj. Ahmad Baidowi, cet. Il,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 33

" A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyarhtm. 60, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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manusia sehari-hari. Karena ala mini diciptakarh oMdlah untuk diambil
manfaatnya oleh manusia. Sebagaimana firman Alddint surat al-Bagarah
ayat 29:
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang adaugnibuntuk kamu

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, laludijan-Nya tujuh

Iangit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatib. (§)-Bagarah:
29)

Pada poin cinta alam dalam dasa darma yang kedutiglak adanya
relevansi dengan nilai-nilai akhlak menurut Muhardmfd-Ghazali dalam
buku “Akhlak Seorang Muslim”.

2. Kasih sayang sesama manusia

Yang dimaksud dengan cinta dan kasih sayang dat@amadini dari
sudut pandang kepramukaan adalah apabila manug& dait merasakan
suka dan derita alam sekitarnya khususnya manus&lompok-kelompok
manusia ini merupakan bangsa-bangsa dari Negaratgestapat di dunia ini.
Bila kita ingin dan mau mengerti dan bergaul dengangsa lain maka rasa
kasih sayanglah yang dapat mendekatkan kita desggra pun. Dengan
demikian, akan terciptalah perdamaian dan pers#&mabantar manusia
maupun antar bangsa.

Sebagai seorang Pramuka harus menganggap Pramuokgaldaik
dan Indonesia maupun dari bangsa lain sebagai say@dakarena masing-
masing mempunyai satya dan darma sebagai ketemhaal. Pramuka
Indonesia yang bertujuan menjadi manusia yang pabedian dan berwatak

luhur sudah sepantasnya jika ia berusaha menirggalkatak yang dapat

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaiim. 6
° A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyarhtm. 60, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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menjauhkan ia dengan ciptaan Tuhan lainnya dengsmiliki sifat-sifat yang
penuh rasa cinta dan kasih sayang.

Muhammad Al-Ghazali menjelaskan tentang kasih saysebagai
sifat dari keutamaan budi pekerti yang menjadikati mencurahkan belas
kasihan kepada segala hamba Allah. Keutamaan térdapat digambarkan
kedalam sebuah perbuatan yang dapat merasa ibdaapatihat penderitaan
yang dialami orang lain, sehingga timbul rasa ingi@nolong dan berusaha
menanggulangi, baik  sebatas  menghibur, maupun  memba
menyelesaikanny®.

Bahkan Rasulullah bersabda bahwa tidak berimanosssg ketika
tidak menyayangi seseorang seperti menyayangiydisendiri. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits Shohih Muslim:

Cuaans 1B ond WiAa | jiea (p diae W3 VB ¢l ol g Siad) (o daae WA
i aSaad ey Y 1B Al g agle A e il e cellle o (il e Gaday 30
H(hesa o )"l Comy La 42 Qg

Telah bercerita kepada kita Muhammad bin Mutsanaa tbnu
Basyar, berkata: telah bercerita kepada kita, Muhadh bin Ja’far. Telah
bercerita kepada kita, Syu’bah, berkata: saya megateQotadah bercerita
dari Anas bin Malik dari Nabi SAW bersabda: tiddklberiman diantara
kamu sehingga ia mencintai saudaranya sebagainaama@emncintai dirinya
sendiri. (H.R. Muslim).

Cinta kasih sayang menyayangi terhadap sesamangaj)pakan
ajaran Islam yang ditekankan oleh Nabi Saw dan jngeupakan perwujudan
dari kesempurnaan iman. Untuk itu setiap muslimutianempunyai rasa
kasih sayang didalam hatinya untuk bisa berbuatjketn kepada sesama

manusia, menurut kadar kemampuan yang dimilikifiya.

12 Muhammad Al-GhazaliAkhlak Seorang Musliphlm. 422

 Imam Abi Husain Muslim bin Hajaj al-Qosairi Annalsuri, Jus IShohih Muslim(Beirut
Libanon, Darul Kutub al-Ulumiah, 1995), him. 67

12 Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslin{Semarang:
Wicaksana, 1998), him. 426
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Intisari dari kedua nilai-nilai luhur kasih sayadgri sudut pandang
dasa darma dan Muhammad Al-Ghazali dalam buku “@khBeorang
Muslim” adalah sejalan dan relevan, buktinya balke&duanya menekankan
akan rasa saling keterkaitan pada sesama maklalifkg Sayang menyayangi
dan saling menolong.

C. Patriot yang sopan dan kesatria
Sebagai seorang warga Negara Republik Indones@aarse Pramuka

adalah putra yang baik, berbakti, setia dan siagasimembela tanah airnya.
Seorang Pramuka yang mematuhi darma ini, bersama-dangan warga Negara
yang lain mempunyai satu kata hati dan satu sikampertahankan tanah airnya,
menjunjung tinggi martabat bangsanya. Sebagai RFe@ankita harus berperilaku
yang sopan. Tindak-tanduk dalam bersikap dan herkata mesti diperhatikan.
Kesopanan melambangkan pribadi seseorang di taegghh pergaulan dalam
masyarakat.

1. Patriot

Patriot berarti putra tanah air, sebagai seorangavidegara Republik
Indonesia, seorang Pramuka adalah putra yang beikakti, setia dan siap
siaga membela tanah airn{faSebagai seorang pramuka yang menjunjung
tinggi nasionalisme keikut sertaanya dalam membanigmah airnya itu
dengan sebuah wadah pembinaan akhlak dalam kegle#pramukaan
tersebut.

Pada poin patriot dalam dasa darma yang ketigéidak ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeit Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

2. Sopan

Sopan yang dimaksud dalam darma ini adalah tingkdahyang halus
dan menghormati orang lain. Orang yang sopan lagsigmah tamah dan
bersahabat bukan pembenci dan suka marah seria disiakai orang laif*

Pada prinsipnya, pendidikan kepramukaan itu menigdcatkan kepada

13 http://lwww.pramukanePenjabaran Dasa Darmagl. 16/06/2012, pkl. 20.48
14 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 61, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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pendidikan karakter atau watak, disamping mengusah&keseimbangan
piker dengan keterampilan usaha dan ketahanamy&siR Jadi disini jelas
nilai kesopanan dalam gerakan pramuka sangatlahjaiijg tinggi.

Dalam darma ini pada intinya setiap anggota gerageamuka
diharuskan mempunyai adab sopan santun dalam kenga. Dalam
kacamata akhlak perspektif Islam, salah satu sigapitif yang perlu
diperhatikan dan dibenahi adalah kesopanan dalabadorsetiap anggota
gerakan pramuka.

Nilai sikap kesopanan tersebut senada dengan pamikuhammad
Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”. lmapat dibuktikan
bahwasanya sikap sopan tersebut lebih menekanksmd&ekekuatan untuk
mengendalikan amarah atau kemarahan dalam diri sran8alah satunya
dengan mengucapkan kata-kata yang baik. Allah jugegingatkan kita
untuk dapat menjaga ucapan dengan baik dan menjaapan-ucapan yang
tidak pantas dan buruk, ini dapat dilihat dalarm&nNya dalam surat al-Isra’
ayat 53. Sebagai berikut:

BXU7WwWA>060 0N Oa @Y. DN ==22oA60
O RO COIROLO0M “BNL TEAA Wwa S
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Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklahekae
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). n§gsunya
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara ker&esungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manu@i&. @l-Isra’: 53

Barangkali inilah yang yang menjadi alasan perirdatam ayat itu
yang memberikan petunjuk bahwa selama ucapan &ith @ari nilai-nilai
yang luhur, maka hal ini merupakan kesempatan m@gitan untuk
menimbulkan perselisihan diantara kita. Sesunggalldigntara sekian banyak
hal yang dituntut kepada kita berkaitan denganhliddalah menggunakanya

untuk menyerukan kebaikan, menganjurkan perbuatrumdan mencegah

15 Rizki. dkk, Radiance Scoutim. 39
16 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyélm. 391
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perbuatan munkar, serta mendamaikan orang-orang Yemselisih dan
membisikan kebaikan dan ketakwdan.

Disinilah letak titik relevansi nilai kesopanan alal darma yang ketiga
ini dengan nilai akhlak kesopanan menurut Muhammbk&Ghazali dalam
buku “Akhlak Seorang Muslim”, yaitu dengan menjakgsopanan setiap
anggota badan kita dalam menjaga keharmonisan datammdupan
bermasyarakat, sehingga kita menjadi pribadi yasgkdi, baik oleh Allah
maupun sesama manusia.

3. Ksatria

Kesatria yang dimaksud dalam darma ini adalah onramgy gagah
berani. Ksatria juga mengandung arti kepahlawasiéat, gagah berani. Jadi,
kata ksatria mengandung makna keberanian, dan lesysam® Dalam
kegiatan kepramukaan, kiasan dasar dari gerakanupeaadalah mengambil
unsure semangat kepahlawanan dan perjuangan pahldita dalam
menghadapi gempuran penjajah, inilah moral yangidgampaikan dalam
darma ini.

Pada poin kesatria dalam dasa darma yang ketigal@k adanya titik
relevansi dengan nilai-nilai akhlak menurut Muhardnmfs-Ghazali dalam
buku “Akhlak Seorang Muslim”.

D. Patuh dan suka bermusyawarah
1. Patuh

Patuh dalam konteks disini adalah setia dan bersewlakukan
sesuatu yang sudah disepakati dan ditentdk&ebagai seorang pramuka
sejati, seharusnya menjadi pribadi yang bisa mengegainsip yang telah
dibangunya sendiri maupun yang sudah ditentukah olganisasi yang
dalam pembentukanya melalui musyawarah. Sehingga alenjadi seorang
yang bertanggung jawab, baik terhadap dirinya,kgergpramuka, agama dan

negara.

' sa'id Hawwa,Takhiyatun Nafs Inti Sari Ihya Ulumuddi@akarta: Pena Pundi Aksara,
2006), cet I, him. 485

18 http://lwww.pramukanePenjabaran Dasa Darmagl. 16/06/2012, pkl. 20.48

19 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 63, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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Maksudnya seorang anggota gerakan pramuka diharapiempu
mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan baik ldndagama, bangsa dan
gerakan pramuka. Hal ini juga termaktub didalar@afan surat an-Nisa ayat
59. Seperti berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daiteh Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamudean Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada AR&lQuran) dan

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimgadea Allah dan

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagiwnhan lebih baik

akibatnya. (Q.S. an-Nisa: 59)

Pada poin patuh dalam dasa darma yang keempatakidadanya titik
relevansi dengan nilai-nilai akhlak menurut Muhardnfs-Ghazali dalam
buku “Akhlak Seorang Muslim”.

. Suka Bermusyawarah

Musyawarah merupakan tingkah laku utama seorangokkmyang
menghormati pendapat orang lain. Orang yang sukausyawarah terhindar
dari sikap yang otoriter dan semaunya sendiri. IDaketiap gerak dan
tindakan yang menyangkut orang lain, seorang laik dengan orang-orang
yang terikat dalam pekerjaan atau dalam bentukdlesrganisasi.

Dalam kehidupan sehari-hari darma yang kelima irapad
diaplikasikan dengan cara membiasakan diri untuknatehi peraturan yang
ditetapkan di gugusdepan dan mematuhui peratur&T(RK, kampung dan
desa, sekolah dan peratur perundang-undangan yaladun Kita juga dapat

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 114
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Membiasakan diri untuk bermusyawarah sebelum mafasan suatu
kegiatan misalnya akan berkemah, widyawisata dayiaten kepramukaan
yang lainnya.

Pada poin suka bermusyawarah dalam dasa darmakgngpat ini
tidak adanya titik relevansi dengan nilai-nilai Eéhmenurut Muhammad Al-

Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

E. Rela menolong dan tabah

Pramuka senantiasa rela dalam menolong tanpa mekdredagama,

warna kulit, suku, dan sebagainya, dan harus didaled hati yang ikhlas, tulus,

tanpa diembel-embeli oleh sikap ingin dipuji. Dalasatiap perjuangan itu

seorang anggota Pramuka harus tabah menghadapigugang tantangan,

halangan, dan hambatan.

1.

Rela Menolong

Rela atau ikhlas disini mempunyai makna sebagabya¢an yang
dilakukan tanpa memperhitungkan untung dan rugipdapamrih¥' Rela
menolong berarti melakukan perbuatan baik untukekgpgan orang lain
yang kurang mampu, dengan maksud agar orang yaoprd) itu dapat
menyelesaikan maksudnya atau kemudian mampu mekantanasalah serta
tantangan yang dihadapi.

Seorang pramuka sejati selalu tanggap akan kesusaing dihadapi
seseorang jika dia mampu mamahami dan mengapld@sdarma ini,
menolong orang yang membutuhkan merupakan nilapsylang sangat luhur,
nilai kemanusian yang senantiasa harus dibina &gharmonisan dalam
kehidupan ini selalu terjaga.

Muhammad Al-Ghazali dalam memandang ikhlas dengaral a
kebajikan yang dilaksanakan semata-mata karendnh.ABa@mua amal yang
baik, bila dikerjakan dengan niat yang baik darakhakan mendapat pahala
ibadah.bahkan semua kesenangan (yang halal) yamgindimanusia bisa
berubah menjadi bentuk ibadah, apabila dikerjakamgdn niat yang baik,

undang

2L A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 64, lihat pasal 6 Undang-
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ikhlas dan bertujuan mulf&.Apalagi perbuatan tersebut mulia, seperti tolong-
menolong. Bahkan didalam al-Quran disebutkan bahwislah
memerintahkan kepada kita untuk saling tolong-mamgpl tentunya dalam hal
kebajikan. Sebagai firman Allah dalam surat al-Maf ayat 2:

(7] 2L 1N BXL€EO0 D<€
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata ddsn
pelanggaran. (Q.S. al-Ma’idah:*2)

Disinilah letak titik relevansi nilai keikhlasanaat kerelaan menolong
dalam darma yang ketiga ini dengan nilai akhlakkiieisan menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Nmg| yaitu
keduanya sama-sama menekankan nilai keihlasan dsdmat baik, seperti
tolong-menolong dan lain sebagainya. Setiap peabugdng didasari dengan
keikhlasan yang tidak mengharapkan suatu apapunulgiechanya
mengharapkan ridha dari Allah akan mendapatkarséalpahala yang utama.

2. Tabah

Tabah atau ulet merupakan suatu sikap jiwa tahanMgskipun
seseorang mengetahui bahwa menjalankan tugasnya alenghadapi
kesulitan, tetapi ia tidak mundur dan tidak rd§Dalam setiap perjuangan
hidup anggota gerakan pramuka yang berpegangan mads dasa darma
tentunya mampu atau kuat dalam mengatasi ganggamtangan, halangan
dan hambatan.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali coba#hAang dapat
kita temui, hanya tidak semuanya kita sadari. Bigga/ang kita sadari hanya
cobaan-cobaan yang menyedihkan dan segala yank tndsyenangkan.

Cobaan yang bernilai menyedihkan membuat kita irtgat insaf kepada

2 Muhammad Al-Ghazalidkhlak Seorang Muslinhim. 142

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 141

24 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 64, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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Allah, akan tetapi jika kita diberi kenikmatan, &iakan lupa dengan Allah
SWTZ

Pemikiran Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak o&ag
Muslim” mengenai ketabahan atau kesabaran ini hdbkrsabar dallam
menghadapi kesulitan hidup, maksudnya tiada mehg&ksana kemari,
melainkan mampu menahan diri dengan berusaha déhtiee mengatasi
dengan lapang dada dan ikhlas. Berlaku sabar da¢gerangan dan berjuang
dalam menegakkan Islam, artinya tidak lari ternitt melepaskan tanggung
jawab atau karena frust&8i.

Oleh karena itu, Islam menempatkan orang di tinglerajat yang
tinggi bagi yang mampu menahan kesabarannya tgrhadsibah-musibah
dunia, dan Islam memuji terhadap orang yang demgfam bekerja dengan
bantuan yang menentramkan hati dan meringankanepeahny. Dalam
menanggapi segala macam cobaan, Allah SWT menykitahuntuk sabar
dan shalat, serta berdo’a memohon kepadaNya, s&gsgbut dalam firman
Allah dalam surat al-Bagarah ayat 153:

HBITON LA Lo RS 1016]m R 1O
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabarstiamat sebagai
penolongmé®, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang .sabar
(Q.S. al-Bagarah: 153.

Disinilah letak kesamaan sikap yang mulia antafai rketabahan
menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku * Akhlak &eg Muslim” dan
tabah pada dasa darma kelima yang sebagai tatamah gerakan pramuka,
yaitu sama-sam menyuruh untuk bersikap tabah diédmtdupan sehari-hari,

kuat menghadapi cobaan-cobaan. Ajaran tentang golmenolong dan

% 7akiah Deradjatebahagiaan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), cet. IV, hBn. 4

% |mam Al-GhazaliAkhlak Seorang Muslinhim. 265

2" Imam Al-GhazaliAkhlak Seorang Muslinhim. 267

2 Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongapéda Allah) dengan sabar dan shalat.
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 29
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kesabaran mempunyai nilai yang luhur untuk bisarigzan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.
F. Rajin, terampil dan gembira
1. Rajin

Rajin dalam pengertian yang dimaksud disini adatgim atau tekun
dalam menjalankan sesuatu yang positif. Kegiataik&ea berada dalam
pembinaan pramuka seharusnya diimplementasikanrmdk&giatan sehari-
hari. Jangan rajin ketika hanya dalam penggodokadand kegiatan, tetapi
harus dibuktikan dirumah, sekollah dan dimanapuadz®

Manusia dibedakan dengan makhluk hidup yang laiard@a ia
diciptakan mempunyai akal budi. Dengan demikiausi@anengmbangkan diri
dengan membaca, menulis, dan belajar, Dengan perka&in, ia menjalani
proses kodrati dalam mendidik diri. Lebih-lebih ilagerkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah melejit demikiapate maka menjadi
kewajiban kita semua untuk mendorong anak didiggjarang dewasa) untuk
selalu rajin belajar, selalu berusaha dengan teksenantiasa tetap
mengembangkan dirinya, dan selalu tertib melaksamakgas.

Pada poin rajin dalam dasa darma yang keenamdak tditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeuit Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

2. Terampil

Terampil yang dimaksudkan diatas adalah mempunydietapa
keahlian dan cekatan dalam bertindak. Setiap aagggtakan pramuka harus
berupaya untuk dapat berdiri di atas kaki sendintuk hal itu, yang menjadi
syarat utama adalah keahlian dan keterampilan dapat mengerjakan suatu
tugas dengan cepat dan tepat dengan hasil yang*baik

Pada poin terampil dalam dasa darma yang keenatidahi ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeit Muhammad Al-

Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

30 http://arifudin.wordprees.com/dasa-darma-pramukag® 17/06/2012, pkl. 09.17
3L A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 65, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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3. Gembira

Banyak kesulitan, rintangan, dan hambatan yang ddijia Dan
tantangan ini akan diatasi dengan dorongan motieasy kuat. Suatu upaya
untuk mendapat motivasi ini adalah manusia harysatdderfikir cerah,
berjiwa tenang, dan seimbang. Hal ini dapat dicdpk manusia selalu
mencari hal-hal yang positif dan optimistis.

Sikap positif dan optimis ini diperoleh dengan uakang riang
sehingga menimbulkan suasana gembira. Kegembirataha perasaan
senang dan bangga yang menimbulkan kegiatan ddamaasa keberanigf.

Menurut pandangan akhlak Islami, salah satu syeagit sikap toleran
adalah, seseorang harus tampak riang, senang daajdle cerah. Semua ini
merupakan serangkaian sikap yang baik dan termsalak satu perbuatan
baik yang diajarkan oleh agama Islan.

Pada poin gembira dalam dasa darma yang keenardakiditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeit Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

G. Hemat, cermat dan bersahaja
1. Hemat

Hemat bukan berarti kikir, akan tetapi lebih tehak@pada dapatnya
seorang Pramuka melakukan dan mengunakan suatta degat menurut
kegunaannya. Secara rohaniah, dapat berarti sisaiiaumemerangi hawa
nafsu manusia dari keinginan berlebihan yang mkamgidiri sendiri dan
orang lain. Hemat secara material, dapat berartmaméaaatkan sesuatu
(materi) menurut keperluan, dan keperluan yangKktideerguna dapat
dibendung sehingga dapat berguna bagi dia seratirocang lairt?

Islam sebagai pedoman hidup penuh berisikan pearapgraturan,
petunjuk dan tuntunan untuk mengatasi seluruh pEsdidup, baik urusan
dunia maupun kahirat. Dalam Akhlak islami, kemewah&up, ketinggian

32 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 65, lihat pasal 6 Undang-
undang,.

33 Muhammad Ali al HasyimiMenjadi Muslim Ideal278

3 http://arifudin.wordprees.com/dasa-darma-pramukag® 17/06/2012, pkl. 09.17
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derajat bukanlah kebahagiaan yang hakiki seseoramgainkan dapat
menjerumuskan mereka kedalam sikap hidup dan latbuatan semena-
mena jika mereka tidak bisa mengendalikan nafschyia sudah demikian
keadaanya, maka saat-saat kehancuranya pun tidaktedelakan lagi, sebab

Allah telah memberikan penegasan didalam firmanblggam surat al-Isra’

ayat 16:
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, aViEami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewalmederi itu
(supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukarukekaan dalam
negeri itu, Maka sudah sepantasnya Berlaku termgdaperkataan
(ketentuan kami), kemudian Kami hancurkan negeri sSehancur-
hancurnya. (Q.S. al-Isra’; 18)

Dalam melihat sifat hemat disini, Muhammad Al-GHadalam buku
“Akhlak Seorang Muslim” mengemukakan, bahwa sifamhat itu merupakan
hal yang utama, karena hidup yang bermakna yaitonpunamenguasai dan
menaklukkan nafsu duniawiyah untuk mampu mencaklalak yang mulia
bukan sebaliknya dikuasai oleh kehidupan ini. Dslanhpun menghendaki
umatnya untuk berlaku hemat dan hidup sederhana imiamerupakan
kewajiban yang harus dipelihataSederhana terhadap semua perkara adalah
sesuatu yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw damakghnya serta dilakukan
juga oleh para sahabatnya, di dalam urusan bershaiat, puasa, sedekah,
berbagai akhlak yang mulia dan lain sebagaffiya.

Berangkat dari uraian hemat dalam konteks gerakamyka dan

hemat menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhl&eorang

% Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Musliphlm.277-278

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 386

3" Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslifhlm.295-296

3 Muhammad Abdul Aziz Al KhuliAkhlak Rasulullah SAWerj. Abdullah Sonhadji,
(Semarang: Wicaksana, 1989) him. 296
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Muslim” ini sangat jelas bahwasanya keduanya itungaejurkan untuk
berlaku hemat dan sederhana dalam menjalani kedndiyp agar mampu
mengatur sirkulasi harta yang dimilikinya, sehindggtika ada kebutuhan
yang mendesak atau sangat diperlukan bisa dipdtgaondengan sebaik-

baiknya.

2. Cermat

Cermat lebih berarti tell sikap laku seorang Pramuka harus
senantiasa teliti baik terhadap dirinya sendiritr@speksi) maupun yang
datangnya dari laur dirinya sehingga ia senantieagpada. Hal ini dapat
dilakukan melalui proses berfikir, mengitung, daampertimbangkan segala
sesuatu, untuk berbuat. Seorang Pramuka harussceielampil agar ia
senantiasa terhindar dari kekeliruan dan kesalalaaharus berusaha untuk
berbuat sesuatu dengan terencana dan yang bermanfaa

Pada poin cermat dalam dasa darma yang ketujuiidak ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak raeut Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

3. Bersahaja

Hal ini lebih berarti, sederhana kesederhanaan yeajgr dan tidak
berlebih-lebihan sehingga dapat memberi kemungkpemggambaran jiwa
untuk (penampilan diri) dan menimbulkan kemampuatuki hidup dengan
apa yang didapat secaara halal tanpa merugikasetidiri dan ornag lain. la
harus dapat menyerasikan antara keinginkan danrkpoen, Bersahaja juga
dapat berarti keberanian untuk menyatakan sesaaty sebenarny?.

Pada poin bersahaja dalam dasa darma yang kehijtitiak ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeit Muhammad Al-

Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

39 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 65, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
“0 http://arifudin.wordprees.com/dasa-darma-pramukag® 17/06/2012, pkl. 09.17
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H. Disiplin, berani dan setia

Pesan moral yang terdapat dalam kandungan darntéaimiaranya adalah
Anggota Pramuka harus hidup dengan disiplin, bakard waktu belajar di
sekolah, bermain, dan sebagainya. Kalau Pramulatsép maka hidup tak akan
percuma, tetapi akan berguna dalam mencapai t#aAnggota Pramuka harus
berani karena benar, tetapi takut karena salalgadabherani karena kesalahan,
beranilah karena kebenaran. Pramuka harus setiadegy janji setianya karena
itulah nilai-nilai luhur pribadi manusia.
1. Disiplin

Disiplin dalam pengertian yang luas berarti patwdn dnengikuti
pemimpin dan atau ketentuan dan peraturan. Dalamgyepgan yang lebih
khusus, disiplin berti mengekang dan mengendalildin.** Sebagai
organisasi yang menekankan kedisiplinan dalam sé&egiatannya, gerakan
pramuka seharusnya mampu mencetak setiap anggoteniyl berpegang
teguh terhadap kedisiplinan, baik dalam keorgai@sasnaupun dalam
kehidupan yang luas.

Dengan demikian, maka berdisiplin tidak secara naanbbuta
melaksanakan perintah, ketentuan dan peraturarag8elmanusia ciptaan
Tuhan, seseorang harus berani berbuat berdaspgtimbangan dan nilai
yang lebih tinggi.

akhlak perspektif Islam, selalu menganjurkan umatoptuk selalu
disiplin dalam segala bidang, terutama disiplinadalmentaati perintah dan
larangan Allah. Salah satunya adalah disiplin waktanusia diperintahkan
untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya agar merg&k merugi. Seperti

yang disebutkan Allah dalam surat al-Asr ayat 1-3:
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“L A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 66, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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Demi masa; Sesungguhnya manusia itu benar-benamdegrugian;
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran sitrahanenasehati
supaya menetapi kesabaran. (Q.S. Al ‘Asr: 123).

Pada poin bersahaja dalam dasa darma yang kedelapdiaak
ditemuka adanya titik relevansi dengan nilai-ndlinlak menurut Muhammad
Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

2. Berani

Berani adalah suatu sikap mental untuk bersediaghaslapi dan
mengatasi suatu masalah dan tantafg@erani disini bukan dalam kontes
keseluruhan tanpa memikirka akibat, tetapi beramind merupakan
keberanian untuk membela kebenaran. Dalam akhiaal#sni keberanian
untuk memerangi kebatilan juga sangat dianjurkaape8i keberanian
Rasulullah dalam perang badar, beliau merupakangoyang paling dekat
dengan musuh dan mempunyai semangat paling hebatach seluruh
manusia’’

Pada poin berani dalam dasa darma yang kedelaptadaik ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak raeut Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

3. Setia

Setia berarti tetap pada suatu pendirian dan ketafit Kesetiaan juga
menyangkut pada diri kita yaitu kesetiaan kita kigpduhan ataupun kepada
amanah yang kita berikan. Dengan dimilikinya sikssetiaan ini maka
manusia akan mampu menjalani kehidupan dengan pamwmah dan

tanggungjawab.

2 Departemen Agama RAI Quran dan Terjemahnyalm 913

3 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 66, lihat pasal 6 Undang-
undang.

*4 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimas§iimbinganUntuk Mencapai Tingkat
Mu’min, (Bandung: Diponegoro, 1975), him. 486

> http://arifudin.wordprees.com/dasa-darma-pramukag® 17/06/2012, pkl. 09.17
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Pada poin berani dalam dasa darma yang kedelaptadaik ditemuka
adanya titik relevansi dengan nilai-nilai akhlak maeut Muhammad Al-
Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”.

|. Bertanggungjawab dan dapat dipercaya
1. Bertanggungjawab

Pramuka itu bertanggungjawab atas segala sesuagudygerbuat baik
atas perintah maupun tidak, terutama secara prilbedianggungjawab
terhadap Negara, bangsa, masyarakat dan keluasgdnga Segala sesuatu
yang dilakukan atas kehendak sendiri maupun yangeridtahkanya
dilakukan dengan penuh rasa tanggungjawab. Tuya@amwdalah mendidik
dan memasukkan suatu tanggungjawab yang besardgad

Tanggungjawab dalam perspektif akhlak Islami letikenal dengan
sebutan amanat. Amanat dalam pandangan akhlak ilstakup luas
pengertiannya, melambangkan arti yang bermacamsmadskan tetapi
semua tergantung kepada perasaan manusia yangcadigkan amanat
kepadanya. Oleh karena itu Islam mengajarkan kegatlap pemeluknya
agar memiliki hati kecil yang bisa melihat, menjatpan memelihara hak-hak
Allah dan amal manusia dari yang berlebihan. Makam mewajibkan kaum
muslimin untuk bisa berlaku jujur, menepati jargnddapat dipercaya.

Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang N3l
memberikan  pengertian amanat sebagai sebuah  hak g yan
dipertanggungjawabkan kepada seseorang, baik beensataan, perbuatan
maupun kepercayaan h#ti. Didalam Islam, setiap orang tidak dapat
melepaskan diri dari tanggungjawab, setiap oragigktimampu melepaskan
tugasnya terhadap masyarakat. Kita semua merupetenggungjawab yang
kelak di akhirat akan ditanyai oleh Allah apakahggungjawab kita itu dapat
dilaksanakan dengan baik sebagaimana mestinyatidt@ Melaksanakan
tanggung jawab itu adalah sebuah kewajiban.

% Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslinhim. 96
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Sebagai seorang muslim yang menjaga amanat, tentugys bisa
mencerminkan sikap bertanggungjawab atas perilakubyn jika ia telah
berjanji haruslah ditepati, sebagaimana peringdéanAllah dalam firmanya:

OQNO @ QO ADP MW oo N @A O00L €3
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Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pastimidta
pertanggungan jawabnya. (Q.S. al-Isra’:*34)

Nilai tanggung jawab yang terdapat didalam dasandani senada
dengan nilai amanat menurut Muhammad Al-Ghazalardabuku “Akhlak
Seorang Muslim”, keduanya sangat menekankan astiadetanggungjawab
yang dilimpahkan atau disandarkan kepada seseanaiugs bisa dilakukan
dengan sebaik mungkin.karena menjalankan tanggwagjamerupakan
sebuah kewajiban bagi manusia yang sudah dibeerkapaan. Jadi pada
poin ini ada hubungan yang relevan.

2. Dapat dipercaya

Yang dimaksud dengan dapat dipercaya dalam darmadalah
seorang Pramuka itu harus menjadi pribadi yang tdagzercaya, baik
perkataannya maupun perbuatannya. Dapat diperaayeeiarti juga jujuf,
yaitu jujur terhadap diri sendiri maupun terhadapang lain, pramuka dapat
dipercaya atas kata-katannya, perbuatannya dans&bagainya, apa yang
dikatakannya tidaklah suatu karangan yang dibuat-bdujuan adalah
mendidik Pramuka menjadi orang yang jujur dan ydagat dipercaya akan
segala tingkah lakunya.

Dari sudut pandang akhlak Islami, sifat jujur mexkgn keutamaan
dari segala sendi akhlak yang menjadi dasar pearatunasyarakat dan
tertibnya semua urusan serta menjadikan lancamryas tugas-tugas dengan
baik. Apa bila manusia telah membiasakan dirinyaabedan jujur dalam
segala ikhwalnya, maka perangai itu akan melempaga dirinya baik dari

segi ucapanya maupun juga dari segi perbuatanyagsghlapanglah jalan

*" Departemen Agama RAlquran dan Terjemahnyaim. 389
8 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm. 67, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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menuju ke sorg& Seseorang yang jujur itu tentu sejalan dengan aemu
kebaikan dan sebagai penegak segala kebagusan.

Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang N3l
mengartikan kejujuran sebagai memberitahukan sesesuai dengan yang
sebenarny&’ Untu mengetahui pribadi seorang muslim yang utasamat
dilihat tanda-tandanya sebagai berikut: kalau lsarhi benar, menepati janji,
dan tidak berkhianat' Maka Islam itu mewajibkan kaum muslimin agar
berlaku jujur dan dapat dipercaya. Mengerti keveajitya dengan jelas dan
bertanggung jawab kepada Tuhannya. Dan sikap yehith lwajar bagi
seorang muslim adalah berani berbuat jujur dan tadgri dari perbuatan
dusta.

Dari uraian mengenai dapat dipercaya dalam dasaaddan kejujuran
pada nilai akhlak menurut Muhammad Al-Ghazali dalaoku “Akhlak
Seorang Muslim” maka dapat disimpulkan bahwa ad&®gamaan konsep
dalam nilai tersebut, dapat kejujuran merupakarahsaatu unsur yang
terkandung dalam nilai dapat dipercaya. Maka pama mi ada hubungan
yang relevan antara nilai dapat dipercaya dengajujukan menurut
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Nhasl

J. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan

Seorang Pramuka dikatakan matang jiwanya, bila &kamtu dalam
setiap tingkah lakunya sudah mengambarkan laku yamg dalam pikiran,
perkataan dan perbuataBetiap Pramuka mempunyai pegangan hidup yaitu
agama, jelas di sini bahwa Pramuka itu beragamarbbknya dalam pikiran dan
perkataan belaka, tetapi keberagamaan Pramukanténcpula dalam perbuatan
yang nyata.

Di dalam konsep akhlak perspektif Islam, darma yeegsepuluh ini dari
sudut pandang Islam sering disebut dengakiyatun nafatau mensucikan diri
yang secara ringkas berarti mensucikan diri darbysgtan syirik dan cabang-

49 Muhammad Abdul Aziz Al KhuliAkhlak Rasulullah SAWerj. Abdullah Sonhadiji, him.
245-246.

0 Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslinhim. 74

1 Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslinhim. 75
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cabangnya, menanamkan nilai-nilai ketauhidan, lzrbaik terhadap Allah,
Rasulullah, sesama manusia dan dengan makhlulalainy

Mensucikan diri dari perbuatan tercela merupakaesgtu yang sulit dan
mustahil dapat dilakukan oleh manusia tanpa mendapania dari Allah. Dalam
firmanNya Allah menjelaskan bahwa:
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Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmgéNepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bejd#t perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanyaaptetAllah
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allaiha mendengar
lagi Maha mengetahui. (Q.S. an-Nuur: 21)

1. Suci dalam Pikiran

Suci dalam pikiran berarti bahwa Pramuka terseblalis melihat dan
memikirkan sesuatu itu pada segi baiknya atau akimamnya dan tidak
terlintas sama sekali pemikiran ke arah yang tidaik>* Seorang Pramuka
selalu menyumbangkan pikirannya yang baik, tidalptasangka, dan tidak
boleh mempunyai sikap-sikap yang tercela dan sef@nghargai pemikiran-
pemikiran orang lain. Sehingga timbul saling hamgaaghargai sesama
manusia dalam kehidupannya sehari-hari.

Pada poin nilai suci dalam pikiran ini tidak dibiga oleh Muhammad
Al-Ghazali mengenai nilai-nilai akhlak dalam bukuAkhlak Seorang
Muslim”. Maka Pada poin suci dalam pikiran dalamsaladarma yang
kesepuluh ini tidak ditemuka adanya titik relevatengan nilai-nilai akhlak
menurut Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Mosli

2. Suci dalam Perkataan
Suci dalam perkataan yang dimaksud dalam darmadaiah setiap

apa yang telah dikatakan itu benar, jujur sertaatidpercaya dengan tidak

*2 Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemahnyaim. 491
3 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm 68, lihat pasal 6 Undang-
undang,.
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menyinggung perasaan orang I&iiSeorang Pramuka akan selalu berhati-hati
dan berusaha sekuat tenaga untuk mengendalikamyaliriterhadap
ucapannya, dan menjauhkan diri dari perkataan-peakayang tidak pantas
dan menimbulkan ketidak percayaan orang lain.

Dalam pandangan Islam, perkataan yang baik merapsitat yang
utama, bahkan lebih utama dibandingkan sedekah yhinggi dengan
sesuatu yang menyakitkan. Seperti firman Allah rdasairat al-Bagarah ayat
263:

AWO40N AL G0 Qo ORBIOL <YIQeL K
7] m CYANPN[OF - 28 TT HE OBl
+ o €0 O®00L] Lo BVRDEI@mXOIO

RPN BHORERO =@ 5 XN

Perkataan yang baik dan pemberian nTalsghih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan @gaena Si
pen%rsima). Allah Maha Kaya lagi Maha PenyantunS(Q@l-Baqgarabh:
263

Pada poin suci dalam perkataan ini juga didapd@ndgembahasan
Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Ntuslpada poin
nikmat berbicara dan adabnya. Beliau menyebutkdmvéaAllah memberi
tuntunan kepada manusia berbicara dengan perkayaag baik dan
membiasakan diri dengan ucapan-ucapan yang baienKamelahirkan isi
hati yang baik dengan perkataan atau ucapan yalkgnierupakan sopan
santun yang tinggi. Beliau menambahkan bahwa bedidengan ucapan-
ucapan yang baik adalah langkah kearah sifat ka#amntuk menjalankan
berbagai macam kebaikan dengan mengharapkan kanidhbah menuju
jalan surga yang kekaf.

Dari uraian atau gambaran dalam suci perkataan miedasa darma

pramuka dengan nikmat berbicara dan adabnya memdubiammad Al-

> A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm 68

%5 perkataan yang baik maksudnya menolak dengaryaagpbaik, dan maksud pemberian
ma'af ialah mema'afkan tingkah laku yang kuran@satari si penerima.

% Departemen Agama RAlquran dan Terjemahnydm. 55

>’ Muhammad Al Ghazali, disunting oleh Moh. Rifakhlak Seorang Muslinhim. 164-166
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Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”, diterankrelevansi yang
jelas, yaitu keduanya memberikan pesan moral userhantiasa menjaga
ucapan, karena sikap yang demikian adalah sikag yaulia dimata Tuhan
maupun makhluk. Maka pada poin ini nilai yang tedkang pada suci dalam
perkataan ini sesuai dengan nilai akhlak pada m@mat berbicara dan
adabnya menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku fakhSeorang

Muslim”.

. Suci dalam Perbuatan

Suci dalam perbuatan sebagai akibat dari pikiran gerkataan yang
suci, maka Pramuka itu harus sanggup dan mampuwadteylang baik dan
benar untuk kepentingan diri sendiri, agama, banigeanegara, masyarakat
serta keluargd Seorang Pramuka akan menjadi contoh pribadi dakgala
tingkah lakunya dan menjauhkan diri dari perbugtarbuatan yang jelek
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat.

Menurut pandangan Islam, langkah-langkah untuk okan diri
dari perbuatan buruk dapat dilakukan dengan tidadngikuti langkah
perbuatan syaitan, karena syaitan merupakan niakilg selalu mengajak
kita untuk berbuat keji dan munkar. Dengan begitensucikan diri adalah
menjauhkan diri dari perbuatan keji, munkar dan jmémn langkah-langkah
syaitan. Allah mengingatkan kita dalam firmanNy#adasurat an-Nuur ayat

21, sebagai berikut:

OxEN LA Lo S 6 O& @015 % D0 4
BSCOARDRNI# ¢ o5 oo BI-OARCOLS— @7

JIK 2% 2m GO D004 e e QEOCOUADANE
GO 2004 Wwe - QEOCOOAAD7HE CANE RO
VO &3040 D€k Qoo
NAL o @4 XMW@ 6 N
O+ EC COM W - o0
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memigiengkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti landgi&agkah syaitan,
Maka Sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjaexrbuatan
yang keji dan yang mungkar. (Q.S. an-Nuur?21)

8 A. Hasan Al BannaPenjabaran SKU dan Aba-aba Isyaratm 68
%9 Departemen Agama RAlquran dan Terjemahnydm. 491
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Suci dalam perbuatan pada dasa darma yang kesepuhakrupakan
rantai yang saling berhubungan atas nilai-nilail@kmenurut Muhammad
Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Seorang Muslim”, akaetapi secara
pembahasan tidak ada penjelasan secara utuh atempatkan sebagai poin
tersendiri. Untuk itu disini penulis menyimpulkaahwa tidak ada relevansi
pada nilai suci dalam perbuatan menurut dasa ddemgan nilai-nilai akhlak
menurut Muhammad Al-Ghazali dalam buku “Akhlak Sew Muslim”.

Dari uraian keseluruhan dasa darma pramuka yarejedansikan dengan
nilai-nilai akhlak menurut Muhammad Al-Ghazali dalabuku “Akhlak Seorang
Muslim” ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada velesi antara nilai-nilai yang
terkandung dalam Undang-undang Republik Indonesmaon 12 tahun 2012 tentang
Gerakan Pramuka dengan nilai-nilai akhlak menutu&Bazali dalam buku “Akhlak

Seorang Muslim” meskipun tidak semuanya relevan.
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